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Jenis Produk Acuan Selisih
Saham PNM Ekuitas Syariah IRDSHS
+1,00% +2,73% -1,73%
Saham Agresif IRDSH
+1,55% +1,68% -0,13%
PNM Saham Unggulan IRDSH
+1,37% +1,68% -0,31%
Campuran PNM Syariah IRDCPS
+0,71% +1,10% -0,39%
Pendapatan | PNM Dana Sejahtera Il IRDPT
Tetap +0,58% +0,29% +0,29%
PNM Amanah Syariah IRDTS
+0,11% +0,19% -0,08%
PNM Dana Bertumbuh IRDPT
+0,27% +0,29% -0,02%
PNM SBN 90 IRDPT
+0,43% +0,29% +0,14%
PNM Dana SBN IRDPT
+0,29% +0,29% +0,00%

PNM Dana SBN Il IRDPT
+0,16% +0,29% -0,13%

[ ECONOMIC DATA ]

Bl 7-Day Repo Rate (Maret) : 4,25%

Inflasi (Maret) : 0,20% (mom) & 3,40% (yoy)

Cadangan Devisa 1 USS 126,003 Miliar
(per Maret 2018)

Rupiah/Dollar AS : Rp13.877 . 0,01%
(Kurs JISDOR pada 30 April 2018)

STOCK MARKET

30 April 2018
IHSG : 5.994,60 (+1,27%)
Volume Transaksi : 8,638 miliar lembar
Nilai Transaksi : Rp 7,301 Triliun

Foreign Buy : Rp 2,396 Triliun

+0’19% '0,04(y0

+0,15%
Pasar Uang | PNM PUAS IRDPU
+0,04% +0,03% +0,01%
PNM DANA TUNAI IRDPU
+0,04% +0,03% +0,01%
PNM Pasar Uang Syariah IRDPUS
-0,33% -0,01% -0,32%
PNM Dana Kas Platinum IRDPU
+0,04% +0,03% | +0,01%
PNM Dana Likuid IRDPU
+0,04% +0,03% | +0,01%

BOND MARKET
30 April 2018

Ind Bond Index : 242,2213 +0,30%
Gov Bond Index : 238,9787 +0,32%
Corp Bond Index : 255,4642 +0,17%

YIELD SUN INDEX

Spotlight News

Senin Jumat
30/4/18 27/4/18
(%) (%)

® Anggaran pembangunan infrastruktur pemerintah pada 2019
diperkirakan menyusut menjadi Rp300 triliun dibandingkan dengan
tahun ini sebesar Rp410 triliun. Ini merupakan perkiraan awal

Presiden AS Donald Trump menunda penerapan tarif impor baja dan
aluminium secara sementara hingga 1 Juni mendatang. Keputusan AS
itu memperpanjang ketidakpastian pasar global

5,04 FROO63 6,3526 6,5092

Laju inflasi telah mencapai target tahunan 2% untuk pertama kalinya
dalam lebih dari satu tahun sehingga memicu kekhawatiran The Fed
harus menaikkan fed fund rate secara lebih agresif.

10,05 | FROO64 6,8225 6,9523

13,05 | FROO65 7,1397 7,1702

Nasabah perbankan harus siap-siap menghadapi perubahan rezim
suku bunga pada tahun ini, seiring dengan tekanan eksternal terhadap
nilai rupiah dan kebutuhan bank yang semakin besar

20,05 | FROO75 7,4157 7,4858

Penyaluran kredit bank pada akhir kuartal 1/2018 mulai menggeliat.
Per Maret 2018 kredit tumbuh 8,5% menjadi Rp4,768,8 triliun
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Foreign Sell : Rp 2,963 Triliun : PNM Sukuk Negara Syariah IRDPTS
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Sumber : www.ibpa.co.id
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PNM

Economy

Presiden Jokowi Tetap Yakin Kinerja Rupiah
Kendati nilai tukar rupiah terhadap dollar AS melemah, Presiden Joko Widodo yakin bahwa kondisi fundamental ekonomi
Indonesia tetap baik. Pemerintah akan menjaga kondisi ekonomi makro Indonesia. (Kompas)
Pacu Produktivitas, Presiden Revisi Liburan Lebaran
Libur dan cuti bersama Lebaran tahun ini akan ditetapkan melalui peraturan presiden dengan jumlah hari tak sebanyak yang
diatur dalam surat keputusan bersama tiga menteri. Ini dimaksudkan agar tidak menurunkan produktivitas ekonomi. (Bisnis
Indonesia)

. Anggaran Infrastruktur 2019 Menyusut
Anggaran pembangunan infrastruktur pemerintah pada 2019 diperkirakan menyusut menjadi Rp300 triliun dibandingkan dengan
tahun ini sebesar Rp410 triliun. Ini merupakan perkiraan awal. (Bisnis Indonesia)
Sistem Keuangan Rl Stabil dan Terkendali
Komite Stabilitas Sistem Keuangan (KSSK) menyatakan kondisi sistem keuangan Tanah Air dalam kondisi stabil dan terkendali
kendati nilai tukar rupiah terdepresiasi terhadap dolar AS. Hal ini akan berlanjut sehingga mendorong pertumbuhan ekonomi naik
menjadi 5,4% hingga akhir tahun ini. (Bisnis Indonesia/Investor Daily)

Global

Ketidakpastian Global Berlanjut

Presiden AS Donald Trump menunda penerapan tarif impor baja dan aluminium secara sementara dari tiga mitranya, yakni Uni
Eropa, Kanada, dan Meksiko, hingga 1 Juni mendatang. Adapun pengecualian secara permanen diterapkan terhadap negara
Argentina, Australia, dan Brasil. Keputusan AS itu memperpanjang ketidakpastian pasar global. (Kompas)

OPEC Pangkas Produksi, Harga Minyak Makin Panas

Harga minyak mentah berpotensi menanjak terdorong oleh prospek gangguan penyusutan pasokan di Iran serta dampak
kebijakan pemangkasan produksi oleh negara-negara pengekspor minyak mentah atau OPEC yang mendekati target. (Bisnis
Indonesia)

Laju Inflasi AS Capai Target The Fed

Laju inflasi telah mencapai target tahunan 2% untuk pertama kalinya dalam lebih dari satu tahun. Meskipun indeks harga -harga
pada Maret 2018 mendatar dibanding bulan sebelumnya, namun kenaikan 2% dalam indeks harga pengeluaran konsumsi pribadi
periode 12 bulan dapat dipastikan memicu kekhawatiran The Fed harus menaikkan fed fund rate secara lebih agresif. (Investor
Daily)

Industry

REI Tawarkan Investasi Rp128 Triliun ke Investor Dubai
Pengusaha Real Estat Indonesia menawarkan investasi properti dan jalan tol kepada investor Dubai, Uni Emirate Arab, senilai Rp
128,96 triliun. Selain itu, asosiasi tersebut juga membuka peluang untuk berinvestasi properti di Dubai dan Vietnam. (Kompas)
Siap-Siap, Bunga Bank Naik
Nasabah perbankan harus siap-siap menghadapi perubahan rezim suku bunga pada tahun ini, seiring dengan tekanan eksternal
terhadap nilai rupiah dan kebutuhan bank yang semakin besar. (Bisnis Indonesia)
Orientasi Baru Bisnis Telekomunikasi
Setelah masa registrasi ulang kartu seluler prabayar berakhir, orientasi bisnis pelaku industri telekomunikasi akan berubah.
Tingkat penggunaan menjadi sasaran utama, bukan lagi jumlah pelanggan. (Bisnis Indonesia)

. Tarif Tol Ditetapkan Per Ruas Lewat Kepmen
Setelah diterapkan pada ruas tol Ngawi—Wilangan, rasionalisasi tarif pada 38 ruas tol lainnya bakal segera menyusul secara
bertahap dalam waktu dekat. (Bisnis Indonesia)
Nilai Konstruksi Capai Rp135 Triliun
Sampai April 2018, nilai proyek Kerja Sama Pemerintah Badan Usaha (KPBU) yang telah memulai tahapan konstruksi pada masa
pemerintahan Joko Widodo-Jusuf Kalla melalui prakarsa pemerintah (solicited) maupun prakarsa swasta (unsolicited) mencapai
Rp135,2 triliun. (Bisnis Indonesia)
Investasi Manufaktur Capai Rp62,7 Triliun
Realisasi investasi sektor manufaktur sepanjang kuartal 1/2018 senilai Rp62,7 triliun atau menyumbang 33,9% terhadap total
penanaman modal di Indonesia. Pemerintah terus mempersiapkan strategi, termasuk insentif untuk menarik minat pebisnis di
industri pengolahan. (Bisnis Indonesia)




Kredit Mulai Melaju

Penyaluran kredit perbankan pada akhir kuartal 1/2018 sudah mulai menggeliat, meskipun belum sepenuhnya sesuai dengan
target yang ditetapkan sebelumnya. Per Maret 2018 penyaluran kredit perbakan tumbuh 8,5% menjadi Rp4,768,8 triliun. (Bisnis
Indonesia)

Kuartal | Piutang Multifinance Tumbuh Tipis

Realisasi pertumbuhan piutang pembiayaan industri multifinance pada kuartal 1/2018 tumbuh tipis, didorong oleh kenaikan
signifikan pembiayaan investasi di tengah kinerja stagnan pembiayaan multiguna dan modal kerja. (Bisnis Indonesia)

Market

. Waktunya Investor Beli Reksa Dana

Investor disarankan untuk masuk ke pasar reksa dana saat ini seiring dengan rontoknya kinerja indeks reksa dana sepanjang tahun
berjalan akibat penurunan indeks harga saham gabungan yang terjadi pada April 2018. (Bisnis Indonesia)

Corporate

PGN Manfaatkan Tingginya Harga Batubara

Perusahaan Gas Negara Tbhk atau PGN mencoba ambil manfaat di tengah harga batubara yang tinggi. Perusahaan itu gencar
menjual gas untuk pembangkit listrik dan industri. Sepanjang 2017, PGN berhasil menjual gas 1.505 juta standar kaki kubik per
hari. (Kompas)

. Emiten Tambang Tumbuh Berkat Harga Komoditas

Mayoritas kinerja emiten pertambangan pada kuartal 1/2018 mengalami pertumbuhan seiring dengan peningkatan harga
komoditas. Namun, sejumlah perusahaan mengalami kendala operasional akibat kondisi cuaca. (Bisnis Indonesia)

. Emiten Konstruksi Cetak Untung

KProyek infrastruktur yang tengah digenjot pemerintah terus mengerek kinerja emiten-emiten konstruksi pada kuartal 1/2018.
ADHI dan WSKT mencatat pertumbuhan laba bersih lebih dari 200%. (Bisnis Indonesia)

Pendapatan GMFI Terdongkrak 13%

Garuda Maintenance Facility Aero Asia Tbk. memproyeksikan kenaikan pendapatan sebesar 13% secara year-on-year (yoy)
didorong oleh kenaikan permintaan dari maskapai di regional. GMFI juga memastikan realisasi penjualan 18% saham kepada
investor strategis pada kuartal 11/2018 yang ditargetkan mencapai US$150 juta. (Bisnis Indonesia/Investor Daily)

DSNG Jaga EBITDA di Level 25%

Emiten perkebunan PT Dharma Satya Nusantara Tbk. (DSNG) optimistis dapat membukukan perbaikan kinerja pada semester
11/2018 dengan menjaga EBITDA di kisaran 25% seiring dengan membaiknya cuaca dan pemulihan produksi. (Bisnis Indonesia)
Laba INDF Tumbubh Tipis

Indofood Sukses Makmur Tbk. (INDF) membukukan laba bersih senilai Rp1,19 triliun pada kuartal 1/2018, tumbubh tipis 1,1% year-
on-year (yoy) dari sebelumnya Rp1,18 triliun. (Bisnis Indonesia)

MPPA Raih Penjualan Rp2,9 Triiun

Matahari Putra Prima Tbk membukukan penjualan bersih sebesar Rp2,90 triliun selama kuartal 1/2018. Pencapaian ini diikuti
naiknya volume transaksi sebesar 3,9% dibandingkan dengan periode sama tahun lalu. (Investor Daily)

BNI Bertumbuh Sesuai Proyeksi

Realisasi kinerja keuangan Bank Negara Indonesia Tbk sepanjang kuartal 1/2018 sesuai dengan eksptekasi dengan tren
pertumbuhan. Tingkat pertumbuhan ini diproyeksikan berlanjut hingga akhir tahun ini. (Investor Daily)




